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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil Observasi yang peneliti lakukan terhadap peserta didik di
SMK Negeri 14 Jakarta. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media
pembelajaran quizizz berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa di SMKN 14 Jakarta.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh quizizz yang signifikan
terhadap minat belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei yang melibatkan siswa dari kelas X DKV 1 dan X DKV 3 sebagai responden.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara quizizz dan minat belajar siswa. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur hubungan quizizz dan minat belajar. Responden
dalam penelitian ini adalah siswa dari SMKN 14 Jakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat
menunjukkan pengaruh signifikan quizizz terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif pada tingkat sedang ke cukup kuat antara hubungan quizizz dengan
minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dilihat dari uji koefisien Product
Moment menghasilkan “rxy” atau “ro” sebesar 0,578 sedangkan “rt” pada tabel signifikan 5% = 0,232
dan taraf signifikan 1% = 0,302. Dengan demikian dapat diketahui bahwa “ro” > “rt” baik pada
signifikan 5% maupun 1%. Maka berdasarkan hasil tersebut Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau
disetujui dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak atau tidak disetujui. Berdasarkan penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media quizizz terhadap
minat belajar siswa di SMKN 14 Jakarta.

Kata Kunci: Quizizz, Minat Belajar, Media Pembelajaran Digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini telah memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan, tak terkecuali dalam sektor pendidikan. Pada era
digital saat ini, penggunaan media pembelajaran digital menjadi semakin krusial dalam menunjang
proses belajar yang lebih efisien, interaktif, dan menyenangkan. Beragam media pembelajaran digital,
seperti aplikasi pendidikan, video interaktif, dan platform e-learning, memberikan kesempatan bagi
para pendidik untuk menyajikan materi secara lebih beragam dan relevan dengan kemajuan teknologi
saat ini. Namun sayangnya, Sebagian besar siswa masih menunjukkan rendahnya ketertarikan dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Mereka cenderung menganggap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang menarik oleh siswa, Banyak siswa merasa kesulitan
untuk menghubungkan materi PAI dengan dalam aktivitas harian mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada menurunnya minat dan semangat belajar. Padahal, Pendidikan Agama Islam (PAI)
memegang peran krusial dalam membentuk karakter dan nilai moral peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah dengan melakukan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran sendiri mencakup segala bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dari guru sebagai pengajar kepada siswa sebagai penerima informasi.

Media digital memungkinkan materi pembelajaran disajikan dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami, seperti melalui video interaktif, infografis, animasi dan aplikasi pembelajaran
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yang relevan dengan kehidupan siswa. Selain itu, pembelajaran digital juga memberikan kemudahan

akses, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, yang pada giliranya
dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran PAI.
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Gambar 1.1 Presentase Nilai

Sumber Data : Dari Sekolah SMKN 14 Jakarta

Melihat data yang disampaikan di atas terlihat adanya peningkatan minat belajar siswa. Nilai
siswa yang menurun atau di bawah rata-rata (85), dalam penurunan nilai siswa ternyata dapat
menunjukan gejala yang meningkatkan kekhawatiran guru terhadap nilai siswa nya, Dengan demikian,
pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital mengalami peningkatan yang pesat dalam proses
pembelajaran di kelas.

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan adalah media berbasis
permainan. Di tengah perkembangan era digital saat ini, tersedia banyak platform dan aplikasi yang
menghadirkan permainan edukatif untuk mendukung proses belajar. Salah satunya adalah Quizizz,
sebuah situs web yang dirancang dalam bentuk permainan dan dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang interaktif. Quizziz memiliki fitur kuis, survey, permainan maupun diskusi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis digital dengan minat belajar siswa.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
melalui studi survei. Peneliti menerapkan metode Deskriptif Analitik Korelasional, yaitu metode yang
bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y).

Apabila ada maka seberapa besar pengaruh hubungan penggunaan media pembelajaran berbasis
digital terhadap minat belajar siswa di SMKN 14 jakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner diberikan kepada 72 siswa, dan peneliti menggunakan jawaban tersebut untuk
melihat bagaimana quizizz memengaruhi minat belajar siswa. Dua puluh pertanyaan diajukan
tentang Quizizz (Variabel X) dan dua puluh pertanyaan diajukan tentang Minat Belajar (Variabel
Y).

Jenis pernyataan dalam setiap respons kuesioner menentukan bobotnya pada skala Likert.
Sangat setuju mendapat skor 5, setuju mendapat skor 4, netral atau ragu- ragu mendapat skor 3,
tidak setuju mendapat skor 2 dan sangat tidak setuju mendapatkan skor 1. Strategi ini
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memungkinkan peneliti mempelajari bagaimana minat belajar siswa terhadap quizizz.

Informasi tentang bagaimana quizizz memengaruhi minat belajar siswa dapat diperoleh 72
siswa SMK Negeri 14 Jakarta saat ini mengisi kuesioner. Setelah setiap responden mengirimkan
jawaban, jawaban tersebut diberi skor menggunakan bobot yang telah ditetapkan. Senin, 23 Juni
2025 merupakan hari survei. Semua data di analisis berdasarkan skor pertanyaan untuk menilai
quizizz dan minat belajar siswa. Tabel di bawah ini menunjukkan evaluasi siswa SMK Negeri 14
Jakarta yang disusun berdasarkan skor.

Tabel 1 Hasil Skor Kuesioner Variabel X (Quizizz) dan Variabel Y (Minat Belajar
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No. Var. X Var.Y No. Var. X Var. Y
1 67 61 37 50 62
2 54 72 38 66 65
3 76 78 39 56 66
4 61 62 40 59 61
5 51 61 41 56 61
6 54 66 42 52 52
7 58 68 43 76 76
8 60 65 44 74 80
9 65 62 45 62 67
10 74 75 46 53 60
11 53 62 47 71 64
12 62 65 48 77 77
13 60 61 49 68 71
14 58 61 50 53 61
15 62 65 51 75 74
16 53 60 52 65 68
17 55 69 53 67 69
18 73 72 54 76 76
19 56 63 55 74 77

20 78 76 56 61 58
21 75 82 57 61 70
22 74 74 58 65 67
23 69 68 59 61 53
24 62 60 60 64 66
25 58 75 61 74 60
26 57 76 62 61 61
27 77 76 63 90 54
28 54 67 64 58 62
29 73 74 65 58 72
30 64 50 66 88 91
31 66 72 67 54 60
32 80 80 68 66 65
33 60 66 69 56 66
34 58 56 70 58 66
35 56 60 71 60 60
36 56 54 72 70 73

Para peneliti menggunakan informasi yang ditunjukkan pada tabel sebelumnya untuk
memeriksa data mengenai hubungan quizizz terhadap minat belajar siswa. Selain itu, para peneliti
menggunakan langkah-langkah berikut untuk menggabungkan data ke dalam tabel distribusi frekuensi:
Langkah 1:

Tabel 2 Jumlah Variabel X dan 'Y
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N = 72
vX = 4604
Y = 4805
X2 = 300246
SY? = 325031
XY = 310172

Tabel kuesioner menunjukkan bahwa 72 orang mengisi survei, yang berarti Variabel X dan
Variabel Y keduanya memiliki respons. Ada 4.604 poin untuk Variabel X (3’ X) dan 4.805 poin untuk
Variabel Y (3)Y). Ketika Anda mengkuadratkan angka untuk Variabel X (3 X?) dan Variabel Y (3.Y?),
Anda memperoleh 300.246 dan 325.031 untuk masing-masing. Selain itu, ketika Anda mengalikan
angka X dan Y, Anda memperoleh 310.172.

Langkah 2: Mencari Rentang Kelas (R) Variabel X dan Variabel Y

Skor tertinggi dikurangin skor terendah untuk menentukan rentang nilai.

e Untuk Variabel X, rentang nilai dihitung dengan mengurangi skor tertinggi dari skor terendah
pada variabel tersebut.

e Demikian pula untuk Variabel Y, rentang dihitung dengan mengurangi skor tertinggi dan
terendah pada variabel tersebut.

Tabel 3

Var. X 90 - 50 = 40

Var. Y 91 - 50 = 41

Proses yang digunakan untuk mendapatkan rentang kelas adalah dengan mengurangi skor
tertinggi dari skor terendah pada setiap variabel. Variabel X memiliki skor maksimum yang diketahui
sebesar 90 dan nilai minimum yang diketahui sebesar 50. Oleh karena itu, rentangnya adalah 90 - 50
= 40. Sebaliknya, Variabel Y menunjukkan skor maksimum 91 dan nilai minimum 50. Oleh karena
itu, rentang nilainya adalah 91 - 50 =41.

Langkah 3: Mencari Banyak Kelas Variabel X dan Variabel Y (BK)
Tabel 4 Jumlah Kelas pada Variabel X dan Variabel Y

BK = 1+33logn
= 1+331log72 1,857
= 1+(3.3)
(1.857)
= 7,13 = 7

Rumus 1 + 3,3 log n digunakan untuk menghitung jumlah kelas. Perhitungannya menjadi 1 + 3,3
log 72 dengan jumlah data (n) untuk Variabel X dan Variabel Y sebanyak 72. Hasilnya sekitar 7,13
dan dibulatkan menjadi 7. Jadi, tujuh kelas digunakan untuk kedua variabel.
Langkah 4: Mencari Panjang Kelas Interval (i)

Berikut ini adalah perhitungan panjang kelas untuk Variabel X:
Tabel S Panjang Kelas Variabel X
R 40 5,61 6

BK 7,13
R (rentang) dibagi BK (banyak kelas) adalah rumus yang digunakan untuk menentukan panjang
kelas interval. Rentang (R) dan jumlah kelas (BK) variabel X diketahui masing-masing adalah 40 dan
7,13. Jika 40 dibagi 7,13 menghasilkan 5,61 yang dibulatkan menjadi 6.
Berikut adalah Perhitungan Panjang Kelas untuk Variabel Y:
Tabel 6 Panjang Kelas Variabel Y
R 41 5,75 6
BK 7,13
Dengan membagi rentang (R) 41 dengan banyak kelas (BK) yaitu 7,13 maka diperoleh rumus
untuk menghitung panjang interval kelas pada Variabel Y. Jika 41 dibagi 7,13 maka hasilnya sekitar
5,75 yang dibulatkan menjadi 6.
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Langkah 5: Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X dan Variabel Y
Adapun Distribusi Frekuensi Variabel X (Quizizz):
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Variabel X

No Kelas Interval X F Nilai Tengah
1 50 55 8 52,5
2 56 61 18 58,5
3 62 67 18 64,5
4 68 73 13 70,5
5 74 79 10 76,5
6 80 85 3 82,5
7 86 91 2 88,5
Jumlah 72

Data dipisahkan menjadi tujuh kelas interval berdasarkan tabel sebelumnya, dan jumlah
responden di setiap kelas adalah sebagai berikut: Ada delapan responden di kelas interval 50 hingga
55, delapan belas di kelas 56 hingga 61, delapan belas di kelas 62 hingga 67, tiga belas di kelas 68
hingga 73, sepuluh di kelas 74 hingga 79, tiga di kelas 80 hingga 85, dan dua di kelas 86 hingga 91.
Ketika semua kelas digabungkan, secara keseluruhan ada 72 responden.

Berdasarkan tabel diatas maka dibuat grafik histogram frekuensi interval dari kelas interval
diatas sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Variabel (X) Quizizz
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50 56 62 68 74 80
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Gambar 1
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Variabel Y
No Kelas Interval Y F Nilai Tengah

1 50 55 5 52,5

2 56 61 18 58,5

3 62 67 24 64,5

4 68 73 14 70,5

5 74 79 6 76,5

6 80 85 3 82,5

7 86 91 2 88,5

Jumlah 72

Data dipisahkan menjadi tujuh kelas interval berdasarkan tabel sebelumnya, dan jumlah
responden di setiap kelas adalah sebagai berikut: Ada lima responden di kelas interval 50-55, delapan
belas di kelas interval 56-61, dua puluh empat di kelas interval 62-67, empat belas di kelas interval 68-
73, enam di kelas interval 74-79, tiga di kelas interval 80—85, dan dua di kelas interval 86-91. Ketika
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semua kelas digabungkan, secara keseluruhan ada 72 responden.
Maka berdasarkan tabel diatas, peneliti membuat grafik histogram frekuensi interval dari setiap
kelas sebagai berikut:
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Gambar 2
Langkah 6: Mencari Rata Rata Mean
Tabel 9 Jumlah Variabel X dan Y

N = 72
X = 4604
Y = 4805
X2 = 300246
YY? = 325031

XY = 310172

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata untuk kedua variabel tersebut dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Tabel 10 Rata Rata Mean

Variabel X = X 4604 64
n 72

Variabel Y = Y 4805 67
n 72

Rumus ini menghasilkan nilai rata-rata Variabel X, yaitu 64, dengan membagi total skor sigma
X, yaitu 4604, dengan jumlah data (N), yaitu 72. Sementara itu, rata- rata Variabel Y adalah 67, yang
dihitung dengan membagi total skor sigma Y sebesar 4805 dengan jumlah data (N), yaitu 72.
Langkah 7: Menghitung nilai Indeks Korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y (rxy)
Tabel 11 Angka Indeks Korelasi Antar Variabel
nY XY - X>Y)
= [nEX- (X [nEY- (XYY

72.310172 - (4604.4805)
\[72.300246 - (4604)?] [72.325031 - (4805)]
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22332384 - 22122220 = 210164
21617712 - 21196816 X 23402232 - 23088025
420896 X 314207 =

1,322E+11
363659,8
0,5779137 = 0,57791

0,5779

Koefisien Korelasi = 57,8%  (Sedang-Kuat)
Koefisien Determinasi = 0,333984257604974 0,33398

Berdasarkan gambar terakhir, hubungan antara Variabel X (Quizizz) dan Variabel Y (Minat
Belajar) adalah 57,8 atau 58% jika dibulatkan ke atas. Hal ini menunjukkan bagaimana quizizz
memengaruhi minat belajar siswa. Untuk melihat data di atas, peneliti menggunakan korelasi Pearson,
yang merupakan jenis statistik parametrik.

Hasil perhitungan juga akan dibandingkan dengan analisis non-parametrik yang dilakukan
dengan perangkat lunak SPSS versi 26. Hal ini akan dijelaskan di bawah ini.

Hasil Analisis Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y
Tabel 12 Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Quizizz 72 50,00 90,00 63,9444 9,07386
Minat Belajar 72 50,00 91,00 66,7361 7,83994
Valid N (listwise) 72

Nilai rata-rata, atau mean, untuk kedua variabel Variabel X secbesar 63,9444, dibulatkan
menjadi 64, dan Variabel Y sebesar 66,7361, dibulatkan menjadi 67 ditentukan berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan SPSS 26. Nilai ini sama persis dengan hasil perhitungan pada langkah 6
menggunakan metode statistik parametrik.

Analisis Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y

Tabel 13 Model Summary
Model Summary
Std. Error Change Statistics
Adjusted R | of the R F Sig. F
Model R |R Square| Square |Estimate| Square |Change| dfl | df2 |Change
Change
1 578 | 0,334 0,324 6,444 | 0,334 [35,103] 1 70 | 0,000
a. Predictors: (Constant), Quizizz

SPSS 26 menghasilkan R = 0,578, R square = 0,334, dan standar error of guessing = 6,444. R
menunjukkan seberapa kuat variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) saling terkait. Tabel
4.13 menunjukkan bahwa nilai asosiasi sebesar 0,578 cocok dengan estimasi statistik parametrik dari
langkah 7.

Koefisien determinasi, atau nilai R Square, menunjukkan seberapa besar Variabel X
memengaruhi Variabel Y. Tabel tersebut menunjukkan R Square sebesar 0,334. Quizizz (Variabel X)
menjelaskan 33,4%% (dibulatkan menjadi 34%) dari minat belajar siswa (Variabel Y).

Hal ini menunjukkan bahwa Quizizz memengaruhi 34% pembelajaran siswa. Sisanya 66%
(100% - 34%) disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti. Dengan demikian, Quizizz
memengaruhi minat belajar siswa sebesar 34%, bersama dengan aspek-aspek lainnya.
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Tabel 14
Correlations
Quizizz Minat Belajar
Quizizz Pearson 1 578
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 72 72
Minat Belajar Pearson 578 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 72 72
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Output di atas menunjukkan korelasi sebesar 0,578 atau sekitar 58%. Quizizz
memengaruhi minat belajar siswa. Quizizz memengaruhi minat belajar siswa, seperti yang terlihat dari
koefisien korelasi sebesar 58%.

PEMBAHASAN
A. Interpretasi Data

Perhitungan sebelumnya menunjukkan hubungan sebesar 0,578 antara Quizizz dan Minat
Belajar Siswa. Metode interpretasi berikut dapat digunakan untuk memahami pengaruh kedua variabel
tersebut:

1. Memberikan Interpretasi Sederhana terhadap Nilai Indeks Korelasi Product Moment
Tabel 15 Interpretasi Data

Product Moment (ryx) Interprestasi

Jika nilai korelasi berada antara 0,00

sampai 0,199, maka hubungan antara

0,00 - 0,20 kedua variabel sangat lemah atau hampir

tidak ada hubungan sama

sekali.

Antara variabel X dan variabel Y

0,20 -0,3,99 menunjukan hubungan atau korelasi

yang lemah.

Antara variabel X dan variabel Y

0,40 — 0,599 menggambarkan hubungan yang

sedang atau cukup kuat.

Antara variabel X dan variabel Y

0,60 — 0,799 maka hubungan atau korelasi tersebut

tergolong kuat.

Antara variable X dan variable Y

0,80 - 1,00 menunjukan hubungan yang sangat

kuat antara kedua variabel.

Persamaan di atas menghasilkan rxy sebesar 0,578. Grafik ini menunjukkan korelasi Tingkat
sedang ke cukup kuat antara quizizz dan minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran quizizz sangat memengaruhi minat belajar siswa nya.

Angka rxy sebesar 0,578 menggambarkan bahwa quizizz sangat memengaruhi minat belajar
siswanya. Menurut Tabel 4.15, angka ini seharusnya 0,40-0,599. Hal ini menunjukkan hubungan
yang cukup kuat antara Variabel X dan Variabel Y.

2. Memberikan Interpretasi terhadap Nilai Indeks Korelasi “r” Product Moment berdasarkan
tabel nilai “r” Product Moment

Peneliti mengembangkan Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol (Ho) berikut untuk
menguji hubungan antara kedua variabel:

669
T

Besarnya
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a. Ha (Hipotesis Alternatif): Ada pengaruh yang signifikan antara Quizizz terhadap Minat Belajar
Siswa.

b. Ho (Hipotesis Nihil): Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Quizizz terhadap Minat Belajar
Siswa.

Pengujian hipotesis dimulai dengan membandingkan hasil perhitungan atau nilai observasi (1o)

dengan Tabel Nilai Product Moment “r” (rt). Sebelumnya rumus untuk menentukan db atau df adalah:

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
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df =N-nr
Keterangan :
e Df :Derajat bebas (degrees of freedom)
e N  :Jumlah data (number of cases)

e Nr :Banyaknya variabel yang dikorelasikan

Responden yang terdaftar sebagai siswa SMKN 14 Jakarta pada kelas X DKV 1 dan X DKV 3
yang berjumlah masing-masing 36 orang dan digabung menjadi 72 orang. Dengan demikian, N = 72.
Jumlah variabel yang berkorelasi (nr) adalah satu karena korelasi yang dicari adalah antara dua
variabel, yaitu variabel X dan Y. degrees of freedom (df) dihitung dengan rumus df = N - nr, sehingga
diperoleh df = 72 - 2 = 70. Nilai "r" untuk degrees of freedom (df) 70 adalah 0,232 pada tingkat
signifikansi 5% dan 0,302 pada tingkat signifikansi 1%, seperti yang ditunjukkan dalam tabel nilai "r"
momen satuan. Selisih antara nilai "r" observasi (ro) dan nilai "r" tabel (rt) menunjukkan bahwa
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (H.) diterima,. Dengan kata lain, terdapat
Pengaruh yang signifikan antara Quizizz terhadap Minat Belajar Siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul "Hubungan Media Pembelajaran Berbasis Digital
Terhadap Minat Belajar Siswa di SMKN 14 Jakarta", secara singkat peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Quizizz terbukti memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa di SMKN 14 Jakarta.

2. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Pengaruh Quizizz (Variabel X) terhadap Minat
Belajar Siswa (Variabel Y) termasuk kategori cukup kuat dengan nilai sebesar 0,578 atau 58%. Hal
ini juga diperkuat dengan perbandingan antara nilai ro dan rt, di mana nilai ro yang diperoleh
peneliti adalah 0,334, sedangkan nilai rt pada taraf signifikansi 5% adalah 0,232 dan pada taraf 1%
sebesar 0,302. Karena nilai ro lebih besar dari rt pada kedua taraf signifikansi tersebut, maka
Hipotesis Nol (HO) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima, yang berarti ada pengaruh
signifikan Quizizz terhadap Minat Belajar Siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup kuat antara penggunaan
Quizizz dengan minat belajar siswa. Penggunaan Quizizz sebagai media pembelajaran digital yang
interaktif, menarik, dan memberikan umpan balik langsung terbukti dapat meningkatkan semangat
serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Quizizz yang diterapkan secara tepat mampu
membangun suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan motivasi belajar, serta
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru, sekolah, dan lingkungan
pendidikan perlu memaksimalkan penggunaan media pembelajaran digital seperti Quizizz guna
menunjang peningkatan minat dan hasil belajar siswa secara optimal.
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